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Solusi Kebersihan Cerdas Saat Anggaran Terbatas

JALAN-JALAN di Yogyakarta tidak hanya di-
penuhi lalu lintas kendaraan, tetapi juga
oleh warga yang membawa sapu, cangkul,
dan karung sampah. Pagi itu Jum-

at (27/2), mereka datang bukan

dari perintah, melainkan karena c
kesadaran. Di trotoar, di sudut r)
kampung, hingga di ruang publik,

gotong royong hidup sebagai ke- Mu JOS

biasaan. Inilah wajah nyata Ge-
rakan Jumat Bersih, ketika war-
ga dan berjalan

hari Jumat ini menjadn salah satu cara Kota
Yogyakarta merawat diri. Melalui jajaran ke-
mantren, kegiatan ini bukan sekadar agen-

RT, kader bank sampah hmgga warga turun

Pimpinan (F

, Dinas Li

Hidup, DPUPKP,
organisasi peral
da kebersihan, tetapi menjadi ruang ini

Satpol PP serta i ra

ma. Setiap | lokasl dltanganl seca
inasi melalui

ngkat daerah pendampmg

zonasi kerja, diawali apel kesiapan, dan di-

di mana warga dan pemerintah ber-
temu dalam satu tujuan yang sama
yakni menjaga lingkungan tempat hi-
dup bersama.

Kekuatan utama gerakan ini jus-
tru terletak pada masyarakat. Ketua
kampung, pengurus RW, pengurus

warga sendiri.

menjaga kotanya.
- Gerakan yang dilaksanakan rutin setiap
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la juga mengingatkan bah-
wa menjaga kebersihan bu-
kan hanya soal lingkungan,
tetapi juga bagian dari nilai hi-
dup masyarakat. “Kebersih-
an adalah sebagian dari iman,
sehingga kita menjaga keber-
sihan sama dengan menjaga
iman,” ucap Hasto.

Baginya, gerakan kebersih-
an yang dilakukan bersama-
sama bukan sekadar mem-
bersihkan lingkungan, tetapi
menjadi cara sederhana untuk
memastikan Yogyakarta tetap
menjadi kota yang nyaman un-
tuk ditinggali, hari ini dan di

ka bekerja

Mere-
unsur Forum i

gotong royong yang memastlkan kebersihan-.
tidak berhenti sebagai | bahwa
al, tetapi menjadi budaya yang tumbuh dari

Di lapangan, kegiatan difokuskan pada titik-
" titik strategis yang memengaruhi kualitas hi-
dup kota. Trotoar dibersihkan agar nyaman di-
lalui pejalan kaki, ruang publik dirawat agar
tetap asri, dan kawasan yang masih membu-

secara

Wali Kota Yogyakarta, Hasto Wardoyo,*

utama men-

tuhkan

masa depan.

Lebih dari sekadar mem-
bersihkan, Gerakan Jum-
at Bersih menjadi bagian
penting dari upaya memba-
ngun kesadaram pengelola-
an sampah dari sumbernya.
Semangat inilah yang seja-
lan dengan Gerakan Mas Jos
(Masyarakat Jogja Olah Sam-
pah), yang mengajak war-
ga memilah, mengelola, dan
mengurangi sampah sejak
dari rumah.

Kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kota Yogyakarta, Raj-
wan Taufig, sebelumnya me-
negaskan bahwa keberhasil-
an pengelolaan sampah tidak
hanya mengandalkan peran
pemerintah, tetapi membu-

bersa-

e —

tuhkan keterlibatan aktif ma-
syarakat. “Pengelolaan sam-
pah yang paling efektif dimulai
dari sumbernya, yaitu rumah
tangga. Ketika masyarakat ter-
libat, maka persoalan sampah
bisa diselesaikan bersama,”
ujamya.

Gerakan Jumat Bersih men-
Jjadi pintu masuk tumbuh-
nya kesadaran tersebut. Ke-
tika warga terlibat langsung

. membersihkan lingkungannya,

muncul rasa memiliki. Dari
rasa memiliki itu, lahir tang-

gung jawab. Dan dari tanggung

jawab, tumbuh kebiasaan
baru untuk tidak lagi membu-
ang sampah sembarangan,
melainkan mengelolanya. .
Inilah makna Segoro Amar-

Jjaga kebersihan kota terletak pada keber-
samaan. “Gotong royong tidak membutuh-
kan tenaga besar, tetapi bersama-sama.
Maknanya ketika bergotong royong sedikit-
sedikit tetapi banyak,” ujarnya saat me-
mimpin kegiatan bersih lingkungan.
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. to yang sesungguhnya. Go-

tong royong tidak berhenti se-
bagai slogan, tetapi menjadi
tindakan nyata. Warga meng-
gerakkan warga. Kampung
menjaga kampung. Kota me-
nguat karena kebersamaan.
Melalui gerakan ini, Yogyakar-
ta tidak hanya sedang mem-
bersihkan kotanya, tetapi se-
dang merawat kesadarannya.
Bahwa kota yang nyaman ti-
dak dibangun oleh peme-
rintah saja, melainkan oleh
warganya yang peduli. Dan
setiap Jumat pagi, kesadar-
an itu terus hidup di tangan-
tangan yang bekerja dalam
diam, menjaga Yogyakarta te:
tap menjadi rumah yang nya-
man bagi semua. (*)
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